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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Narasumber 

Nama :  ……………………………. 

Selaku :  ……………………………. 

Hari / Tanggal :  ……………………………. 

Pukul :  ……………………………. 

Tempat :  ……………………………. 

 

B. Pertanyaan 

1. Apa saja kasus yang ditangani oleh LP-PAR Kota Pekalongan? 

2. Apa latar belakang pemicu kasus yang biasa ditangani oleh LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

3. Apa saja layanan konseling yang bentuk layanan konseling di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

4. Apa fungsi dari ditetapkannya etika profesi terhadap konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan? 

5. Apa saja azas yang harus dipegang oleh konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

6. Apakah konseli bersikap terbuka kepada konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

7. Apakah konselor di LP-PAR Kota Pekalongan merumuskan tujuan 

konseling dalam setiap konseling yang dilakukannya? 

8. Apakah konselor di LP-PAR Kota Pekalongan mengunjungi ruangan 

konseling setiap hari? 

9. Bagaimana cara menjamin etika profesi konselor yang ada di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

10. Bagaimana konsep etika profesi konselor di LP-PAR Kota Pekalongan? 

11. Bagaimana layanan konseling di LP-PAR Kota Pekalongan selama masa 

pandemi covid-19 kemarin? 

12. Bagaimana prinsip menjaga kerahasiaan klien yang dipegang oleh konselor 

di LP-PAR Kota Pekalongan? 

13. Bagaimana cara konselor di LP-PAR Kota Pekalongan menumbuhkan 

kepercayaan terhadap konseli? 

14. Bagaimana tahap perencanaan konseling yang dilakukan oleh konselor di 

LP-PAR Kota Pekalongan? 

15. Bagaimana tahap pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor di 

LP-PAR Kota Pekalongan? 

16. Bagaimana tahap evaluasi konseling yang dilakukan oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan? 

 

 



 

 

   

 

 

Lampiran 2 

 

HASIL WAWANCARA 

 

No. Nama Selaku Tanggal Pukul Tempat Hasil Wawancara 

1. Nur 

Agustina 

Kepala LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

28 Juni 2022 10.00 

WIB 

Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

1. Apa saja kasus yang ditangani 

oleh LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

“Data kasus tahun 2021 yang 

masih tinggi yang berbasis 

gender, kasus gender 24 dan 

anak 20 kasus. Kemudian saat 

pandemi tahun 2020 kasus 

berbasis gender 25 dan anak 14 

kasus. Pada tahun 2022 ini, 

belum tutup tahun ada 11 kasus 

yang berbasis gender 11 dan 7 

kasus anak”. 

2. Apa latar belakang pemicu 

kasus yang biasa ditangani oleh 

LP-PAR Kota Pekalongan? 

“Pemicu masalah kekerasan 

berbasis gender dan anaknya 

adalah faktor ekonomi dan 

SDM. Masyarakat yang miskin 

dan pendidikan rendah rentan 

dengan kasus kekerasan. 

Mungkin saja karena mereka 

tak mampu memberikan 

edukasi kepada putera-

puterinya sehingga anak tak 

paham modus-modus 

kekerasan dan pelecehan 

seksual. Ditambah lagi 

pendidikan di sekolah yang 

minim”. 

3. Apa saja bentuk layanan 

konseling yang ada di LP-PAR 

Kota Pekalongan? 

“mengacu pada SOP yang ada, 

bentuk layanannya banyak, 

salah satunya layanan orientasi, 

layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran”. 



 

 

   

 

 

4. Apa fungsi dari ditetapkannya 

etika profesi terhadap konselor 

di LP-PAR Kota Pekalongan? 

“Adapun fungsi dari 

ditetapkannya etika profesi 

terhadap konselor, sebagai 

pedoman bagi konselor, 

sebagai sarana control social, 

dan mencegah campur tangan 

pihak luar 

5. Bagaimana cara menjamin 

etika profesi konselor yang ada 

di LP-PAR Kota Pekalongan? 

    “Untuk menjamin etika profesi 

konselor yang ada di LP-PAR 

Kota Pekalongan, maka 

diterapkan standar pelayanan 

konseling berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat 

Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kota Pekalongan Nomor 

060/060/VI tahun 2021 yang 

berisi 14 (empat belas) point”. 

6. Bagaimana konsep etika 

profesi konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan? 

      “Kekuatan dan eksistensi suatu 

profesi muncul dari 

kepercayaan publik. Etika 

konseling harus melibatkan 

kesadaran dan komitmen untuk 

memelihara pentingnya 

tanggungjawab melindungi 

kepercayaan konseli. Seorang 

konselor hendaknya 

menunjukkan sikap dan 

perilaku sebagai berikut: (1) 

berusaha menciptakan suasana 

dan hubungan konseling yang 

kondusif; (2) berusaha menjaga 

sikap objektif terhadap konseli; 

(3) mengekplorasi faktor 

penyebab masalah-masalah 



 

 

   

 

 

psikologis, baik masa lalu 

maupun masa kini; (4) 

menentukan kerangka rujukan 

atau perangkat kognitif 

terhadap kesulitan konseli 

dengan cara yang dapat 

dimengerti konseli; (5) 

konseling memiliki strategi 

untuk mengubah kembali 

perilaku salah suai, keyakinan 

irasional, gangguan emosi dan 

menyalahkan diri sendiri; (6) 

mempertahankan transfer 

pemahaman tentang perilaku 

baru yang diperlukan konseli 

dalam kehidupan sehari-

harinya; (7) menjadi model 

atau contoh sosok yang 

memiliki sikap sehat dan 

normal; (8) menyadari 

kesalahan yang pernah dibuat 

dan resiko yang dihadapi; (9) 

dapat dipercaya dan mampu 

menjaga kerahasiaan; (10) 

memiliki orientasi diri yang 

selalu berkembang; dan (11) 

ikhlas dalam menjalankan 

profesinya.”. 

7. Bagaimana prinsip menjaga 

kerahasiaan klien yang 

dipegang oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan? 

      “Menurut saya, penting sekali 

menjaga kerahasiaan, karena 

asas kerahasiaan akan membuat 

siswa menjadi aman dalam 

dirinya dan percaya kepada 

konselor untuk terbuka dalam 

konseling”. 

8. Apakah konseli bersikap 

terbuka kepada konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan? 

     “Kebanyakan konseli bersikap 

terbuka dalam menyampaikan 



 

 

   

 

 

masalahnya dalam proses 

konseling, sehingga konselor 

lebih mudah dalam 

memberikan materi-materi 

konseling”. 

2. Puji 

Winarti 

Konselor 

LP-PAR 

Kota 

Pekalongan 

29 Juni 2022 10.00 

WIB 

Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

1. Apa fungsi dari ditetapkannya 

etika profesi terhadap konselor 

di LP-PAR Kota Pekalongan? 

“Adapun fungsi dari 

ditetapkannya etika profesi 

terhadap konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan ada tiga, 

yakni: memberikan pedoman 

bagi konselor, sebagai sarana 

kontrol sosial, dan mencegah 

campur tangan pihak luar.” 

2. Apa saja kewajiban yang harus 

dipenuhi oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan? 

“Menurut pelaksanaan kode 

etik yang dirumuskan oleh 

Pengurus Besar ABKIN, 

konselor wajib melayani 

konseli didasarkan pada motif 

altruistik serta memperlihatkan 

sosok yang ramah, penuh 

pemahaman, tulus, saling 

percaya, empatik dan menerima 

apa adanya konseli. Motif 

altruistik artinya konselor 

hendaknya memiliki keinginan 

membantu konseli agar 

menjadi yang lebih tanpa 

mengharapkan apapun dari 

konseli. Sayangnya, ketika 

menjalankan layanan konseling 

individu konselor terkadang 

lupa atau bahkan tidak 

menerapkan kode etik sehingga 

memicu timbulnya sebutan 

yang bernuansa negatif karena 

pendekatan yang diterapkan 

oleh konselor tidak tepat”. 



 

 

   

 

 

3. Apa saja prinsip dasar etika 

profesi konselor yang 

digunakan LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

“Ada lima prinsip dasar yang 

digunakan LP-PAR Kota 

Pekalongan mengenai etika 

yang merupakan bagian dari 

sebuah pemberian bantuan 

yang berfungsi untuk 

meningkatkan etika seorang 

konselor hingga menuju level 

profesional. Kelima prinsip 

dasar tersebut yakni: prinsip 

otonomi, prinsip tidak 

melanggar kode etik, prinsip 

kasih sayang, prinsip keadilan, 

prinsip kesetiaan”. 

4. Apa saja azas yang harus 

dipegang oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan? 

“Azas pertama yang harus 

dipegang oleh konselor adalah 

azas kerahasiaan. Data-data 

yang harus dirahasiakan dalam 

konseling yaitu semua data 

yang berkaitan dengan pribadi 

konseli seperti identitas, 

kondisi fisik dan kesehatan, 

status dan kondisi keluarga, 

dan masalah-masalah yang 

dihadapi. Cara konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan 

menyimpan data-data atau 

informasi konseli supaya tidak 

diketahui terhadap pihak 

personil sekolah dengan 

menyimpan di dalam ruangan 

arsip konseling”. 

5. Apakah konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan merumuskan 

tujuan konseling dalam setiap 

konseling yang dilakukannya? 



 

 

   

 

 

“Dalam setiap konseling maka 

konselor harus merumuskan 

tujuan konseling, biasanya 

yang paling mendominasi 

perumusan tersebut konseli 

dengan dibimbing oleh 

konselor, dan dalam 

menentukan alternatif terbaik 

sepenuhnya oleh konseli itu 

sendiri, konselor 

menentukannya dengan 

meminta konseli memilih 

alternatif dan cara konselor 

menentukan waktu pelaksanaan 

alternatif yang disepakati oleh 

konseli dengan menanyakan 

kapan konseli bisa untuk 

melanjutkan konseling”. 

6. Bagaimana tahap pelaksanaan 

konseling yang dilakukan oleh 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

“Untuk tahap pelaksanaan, 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan harus 

mempersiapkan 6 (enam) 

kegiatan, yakni: menerima 

konseli, menyelenggarakan 

penstrukturan, membahas 

masalah yang dibawa konseli 

berkenaan dengan pihak ketiga, 

mendorong dan melatih konseli 

untuk menangani masalah 

pihak ketiga dan memanfaatkan 

sumber-sumber yang ada, 

membina komitmen konseli 

untuk menangani masalah 

pihak ketiga dengan bahasa dan 

cara-cara konseling, dan 

melakukan penilain segera”. 

3.  Sri 

Yulianti 

Halim 

 

Konselor 

LP-PAR 

Kota 

Pekalongan 

30 Juni 2022 

 

10.00 

WIB 

 

Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

 

1. Bagaimana cara konselor di 

LP-PAR Kota Pekalongan 

menumbuhkan kepercayaan 

terhadap konseli? 



 

 

   

 

 

 “Ketika ingin melakukan 

konseling konseli yang datang 

untuk meminta konselor dalam 

mengentaskan 

permasalahannya biasanya 

konseli yang sebagian sukarela 

dan sebagian dipanggil secara 

pribadi. Cara konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan 

menumbuhkan kepercayaan 

konseli sehingga lahirnya 

kesukarelaan dalam konseling 

dengan mengajak konseli untuk 

bercerita dengan bebas dan 

menyampaikan konseling 

perorangan itu harus 

didapatkan oleh semua konseli 

konseling perorangan bisa 

dilaksanakann atas 

kesukarelaan konseli”. 

2. Bagaimana tahap evaluasi 

konseling yang dilakukan oleh 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan? 

“Untuk tahap evaluasi, 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan harus 

mempersiapkan 2 (dua) 

kegiatan, yakni: penilaian 

jangka pendek dan penilaian 

jangka panjang”. 

3. Apakah konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan mengunjungi 

ruangan konseling setiap hari? 

“Saya tidak setiap hari 

mengunjungi ke ruangan 

konseling di LP-PAR Kota 

Pekalongan, karena konseling 

yang saya lakukan bisa 

dilakukan dimana saja, 

tergantung keinginan dan 

sukarela dari konseli tersebut”. 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No. Tema Observasi Tanggal 

Observasi 

Tempat 

Observasi 

Hasil Observasi 

1. Kerahasiaan data klien di LP-

PAR Kota Pekalongan 

   

2. Ruangan konseling di LP-PAR 

Kota Pekalongan 

   

3. Penerapan azas keterbukaan 

oleh konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan 

   

4. Penerapan azas kebebasan oleh 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan 

   

5. Implementasi identifikasi 

konseli oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan 

   

6. Pengaturan waktu pertemuan 

konseli oleh konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan 

   

7. Fasilitas layanan konseling di 

LP-PAR Kota Pekalongan 

   

8. Kelengkapan administrasi 

layanan konseling di LP-PAR 

Kota Pekalongan 

   

9. Pelayanan konseling di LP-

PAR Kota Pekalongan 

   

10. Kemampuan konselor di LP-

PAR Kota Pekalongan 

   

 



 

 

   

 

 

Lampiran 4 

 

HASIL OBSERVASI 

 

No. Tema 

Observasi 

Tanggal 

Observasi 

Tempat 

Observasi 

Hasil Observasi 

1. Kerahasiaan 

data klien di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

28 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa peneliti 

melihat data-data konseli sudah 

dirahasiakan oleh pihak LP-PAR 

Kota Pekalongan, penyimpanannya 

dimapkan dan disimpan di atas 

lemari kalau buku-buku 

bersangkutan dengan masalah 

konseli seperti buku kasus disimpan 

di dalam lemari yang ada di 

ruangan khusus konseling. 

2. Ruangan 

konseling di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

28 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa peneliti 

melihat konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan terkadang tidak 

melakuan konseling di ruang 

khusus konseling LP-PAR Kota 

Pekalongan, tetapi juga terkadang 

melakukan konseling di luar 

ruangan. Hal ini tergantung dari 

permintaan atau sukarela dari 

konseli itu sendiri tergantung 

kenyamanan konseli, dengan 

demikian sehingga diharapkan 

konseli dapat lebih rileks dan bebas 

dalam menyampaikan apa yang 

ingin disampaikan dalam proses 

konseling tersebut. 

3. Penerapan 

azas 

keterbukaan 

oleh konselor 

di LP-PAR 

Kota 

Pekalongan 

28 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa peneliti 

melihat konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan sudah menerapkan asas 

keterbukaan dengan sebagaimana 

mestinya, dengan terbuka 

menerima konseli dan kondisi 

konseli sebagai konseli dalam 

konseling dapat berjalan dengan 



 

 

   

 

 

baik dan mencapai hasil yang 

diharapkan. 

4. Penerapan 

azas 

kebebasan 

oleh konselor 

di LP-PAR 

Kota 

Pekalongan 

29 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa peneliti 

melihat konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan sudah menerapkan asas 

kebebasan. Hal ini dapat dilihat dari 

kebebasan konseli menjalani 

keputusan setelah berkonsultasi 

dengan konselor yang ada di LP-

PAR Kota Pekalongan. Biasanya 

yang paling mendominasi hasil 

konseling adalah konseli itu sendiri 

tentu saja dengan dibimbing oleh 

konselor. 

5. Implementasi 

identifikasi 

konseli oleh 

konselor di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

29 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa konselor di 

LP-PAR Kota Pekalongan dapat 

mengimplementasikan identifikasi 

konseli dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan tindakan 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan yang memperoleh data 

yang dibutuhkan konselor dalam 

mengidentifikasi konseli dilakukan 

dengan wawancara. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan sudah memahami 

dalam hal mengidentifikasi konseli, 

yang artinya konselor sudah paham 

dengan pihak yang disebut sebagai 

konseli dan tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya. 

6. Pengaturan 

waktu 

pertemuan 

konseli oleh 

konselor di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

29 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa dalam 

mengatur pertemuan, konselor di 

LP-PAR Kota Pekalongan sudah 

melakukan kesepakatan kontrak 

waktu sebelum memulai kegiatan 

layanan konsultasi artinya konselor 

tidak memutuskan secara sepihak, 

kesepakatan yang dilakukan yaitu 

kesepakatan waktu dan tempat 



 

 

   

 

 

pelaksanaan layanan kosultasi, 

kesepakatan tersebut dimaksudkan 

untuk kenyamanan dan jaminan 

kerahasiaan saat proses konsultasi. 

Namun masih terdapat konselor 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan yang belum mengatur 

pertemuan atau melakukan kontrak 

waktu dengan baik. Hal ini 

disebabkan konselor memandang 

bahwa layanan konsultasi bersifat 

fleksibel dan insidental jadi dalam 

pelaksanaannya mengalir dan tidak 

dijadwalkan secara khusus. karena 

mengalir dan tidak dijadwalkan 

secara khusus sehingga 

berpengaruh terhadap proses 

kelancaran layanan konsultasi. 

Seharusnya konselor perlu 

melakukan kontrak waktu dan 

pertemuan sehingga proses 

konsultasi dapat berjalan dengan 

baik dan terencana. 

7. Fasilitas 

layanan 

konseling di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

30 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa dalam 

konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan menyiapkan fasilitas 

layanan guna menunjang proses 

konsultasi sudah baik. Fasilitas 

dalam layanan konsultasi adalah 

segala sesuatu yang menunjang 

pelaksanaan layanan konsultasi. 

LP-PAR Kota Pekalongan sudah 

menyiapkan ruangan khusus agar 

konseli bisa berkonsultasi dengan 

konselor di ruang khusus tersebut, 

sehingga dimungkinkan masalah 

yang dikonsultasikan tidak bisa 

terdengar oleh orang lain dan 

terhindar dari rasa 

ketidaknyamanan konseli dalam 

menyampaian proses konsultasi. 



 

 

   

 

 

8. Kelengkapan 

administrasi 

layanan 

konseling di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

30 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa sebelum 

memberikan layanan konsultasi 

pada konseli, konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan sudah 

menyiapkan kelengkapan 

administrasi layanan. Hal ini 

menunjukan adanya kesadaran dari 

konselor untuk menyiapkan 

kelengkapan administrasi seperti 

satuan layanan, jurnal harian 

pelaksanaan dan tersedianya buku 

catatan hasil wawancara dengan 

konseli dengan adanya catatan pada 

pertemuan konsultasi dapat 

mempermudah konselor untuk 

mengingat dan membantu 

kelancaran tercapainya tujuan 

layanan. 

9. Pelayanan 

konseling di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

30 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa dalam 

pelaksanaan layanan konsultasi, 

sebagian besar konselor di LP-PAR 

Kota Pekalongan telah 

melaksanakan dengan sangat baik 

yang artinya konselor dapat 

menyambut kedatangan konseli 

dengan bersikap ramah dan tidak 

mendominasi percakapan dalam 

proses konsultasi. 

10. Kemampuan 

konselor di 

LP-PAR Kota 

Pekalongan 

30 Juni 2022 Kantor LP-

PAR Kota 

Pekalongan 

Berdasarkan observasi dapat 

dideskripsikan bahwa sebagian 

besar konselor di LP-PAR Kota 

Pekalongan sudah 

mengimplementasikan 

mendororong dan melatih konseli 

dengan cukup baik tetapi masih 

terdapat konselor yang belum 

mengimplementasikan dengan baik 

sehingga perlu mendapatkan 

pengetahuan dan pelatihan lebih 

lanjut. Mendorong dan melatih 

konseli bertujuan untuk membekali 

konseli memperoleh wawasan, 



 

 

   

 

 

pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap agar dapat bertindak 

membantu penyelesaian masalah 

pihak ketiga. 

 

 

  



 

 

   

 

 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI 

 

1. Foto wawancara peneliti dengan konselor di LP-PAR Kota Pekalongan 

 
2. Foto wawancara peneliti dengan konselor di LP-PAR Kota Pekalongan 

 
3. Foto wawancara peneliti dengan konselor di LP-PAR Kota Pekalongan 

 



 

 

   

 

 

Lampiran 6 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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